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ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi permasalahan terkait rendahnya hasil belajar Agama 

Hindu pada siswa kelas II. Tujuannya adalah mengevaluasi sejauh mana penerapan media 
gambar dalam model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar Agama Hindu 
siswa kelas II di SD Negeri 2 Tulamben untuk tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Melibatkan 24 siswa kelas II di SD Negeri 2 
Tulamben, penelitian ini mencakup 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Data hasil 
belajar Agama Hindu dikumpulkan melalui tes dan dianalisis secara deskriptif. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Agama Hindu siswa kelas II pada semester I 
tahun ajaran 2022/2023 mengalami peningkatan signifikan dengan penerapan media 
gambar dalam model pembelajaran Inkuiri. Pada siklus I, persentase hasil belajar 
mencapai 41,67%, sedangkan pada siklus II melonjak menjadi 100%, menunjukkan 
peningkatan sebesar 20,83%. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa optimalisasi media 
gambar dalam model pembelajaran Inkuiri secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar 
Agama Hindu siswa kelas II di SD Negeri 2 Tulamben. 
Kata kunci: model pembelajaran Inkuiri, media gambar, hasil belajar Agama Hindu. 
 

ABSTRACT 
The focus of this study is the underperformance in Hindu Religion among second-

grade students. The objective is to assess the improvements in Hindu Religion learning 
outcomes at SD Negeri 2 Tulamben for the 2022/2023 academic year after enhancing the 
use of visual media within the Inquiry learning model. The study involves 24 second-grade 
students at SD Negeri 2 Tulamben, including 11 boys and 13 girls. Conducted over two 
cycles, the classroom action research includes four stages: planning, implementation, 
observation/evaluation, and reflection. Data on Hindu Religion learning outcomes were 
gathered through tests and analyzed descriptively. Results show that improving the use of 
visual media in the Inquiry learning model leads to significant advancements in Hindu 
Religion learning outcomes. Initially, in the first cycle, the learning outcomes were at 
41.67%, but by the second cycle, this figure rose to 100%. This represents a 20.83% 
increase in performance from the first to the second cycle. The study concludes that 
effectively integrating visual media into the Inquiry learning model substantially enhances 
Hindu Religion learning outcomes for second-grade students at SD Negeri 2 Tulamben. 
Key words: model learning Inquiry, picture of media, Hindu religious learning 

outcomes. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam peningkatan hasil belajar siswa, tentunya peran guru cukup besar dalam 

melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar, tugas seorang guru cukup banyak. 

Harapan-harapan baik dari pemerintah, stake holder, pemerhati pendidikan juga banyak. 

Fakta dilapangan terlihat peserta didik kurang mampu menguasai materi yang diberikan 

secara penuh. Adapun upaya mengatasi hal tersebut kemampuan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya peserta didik yang diajarnya. Dalam kaitannya dengan hal ini, 

pengembangan kemampuan rasional saat ini lebih menekankan pada kemandirian untuk 
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mencapai keunggulan dan kemajuan. Ini adalah salah satu harapan utama yang diinginkan 

dari seorang guru. 

Sebagai seorang guru, penting untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran guna 

mengatasi berbagai tantangan yangn dihadapin din dalamn kelas. Penelitiann inin berfokus pada 

upayan meningkatkann pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, khususnya Agama 

Hindu, dengan memperkuat keterampilan berpikir. Pendekatan yang bisa di 

implementasikan, salah satu nya adalah mengikuti prosedur dalam buku paket yang 

tersedia, serta memanfaatkan alat peraga, namun tidak hanya mengandalkan metode 

ceramah saja.  

Bersama guru mata pelajaran Agaman Hindun din kelasn II SD Negerin 2n Tulamben, 

didapatkan hasil obeservasi yang menunjukkan bahwa proses pembelajarann yangn diterapkann 

masih berpusat padan gurun (teacher-centeredn learning), din manan gurun lebih dominan aktif 

sementara siswa cenderung pasif. Akibatnya, pembelajaran hanya terfokus pada guru. 

Selain itu, metode yang digunakan masih terbatas pada teknik tanya jawab dan ceramah. 

Dalam kegiatan belajarn mengajar, gurun belumn optimaln dalam memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang tersedia, serta belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. 

Berdasarkan data awal yang dikumpulkan terkait proses pembelajaran di SD Negeri 2 

Tulamben, nilain rata-ratan siswan kelas II dalam mata pelajarann Agaman Hindun hanya mencapai 

69,17, dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 41,67%. Dari hasil pencapaian belajar 

tersebut tentunya belum sesuai yang harapan pada keberhasilan pendidikan.  Jika pelajaran 

yang diberikan belum berhasil diterima siswa, mungkin penyebabnya adalah keterbatasan 

kemampuan guru dalam menerapakan pengetahuan secara efektif untuk hasil optimal. 

Sementara itu, siswa sering terpengaruh oleh kebiasaan belajar yang kurang, faktor 

eksternal, kondisi ekonomi orang tua, serta minimnya pengembangan kebiasaan belajar. 

Apapun penyebab yang mendasarinya, jika permasalahan tersebut dibiarkan terus-menerus 

niscaya akan berdampak negatif terhadap kelanjutan pendidikan peserta didik dan 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara menyeluruh. 

Hasil observasi, kajian dokumen, dan wawancara menunjukkan bahwa proses 

pengajaran di kelas II memerlukan sejumlah perbaikan. Untuk meningkatkann hasiln belajarn 

siswan dalamn matan pelajarann Agaman Hindu, perlu adanya upaya untuk memperbaiki beberapa 

aspek, termasuk motivasi, perhatian, dan pemahaman siswa. Modeln pembelajarann yang 

dapat diadopsi untuk mencapain tujuann ini adalah modeln pembelajarann Inkuiri, yang dirancang 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara efektif. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Agama 

Hindu, guru sebagai garda terdepan pendidikan perlu melakukan tindakan konkret. Salahn 

satun pendekatann yangn dapatn diambil adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran 

melalui pemanfaatan media gambar secara maksimal. Model pembelajaran Inkuiri, yang 

memfokuskan pada bagaimana pengetahuan diperoleh melalui pengalaman, merupakan 

metode yang tepat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Dalam pendekatan pembelajaran Inkuiri, siswa aktif terlibat dalam berbagai kegiatan, mulai 

dari mengumpulkan dan menganalisis data hingga menemukan jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan. Proses ini menuntut partisipasi siswa baik secara fisik maupun mental dalam 

mengatasi tantangan menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru. Dengann caran ini,n 

siswa dapatn mengembangkann sikap-sikap yang khas dari seorang ilmuwan, seperti 

ketekunan, objektivitas, penghargaan terhadap pandangan orang lain, serta kreativitas. 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Inkuiri meliputi: (1) Merumuskan 

pertanyaan penelitian yang jelas, (2) Menilai apakah data atau informasi yang dikumpulkan 
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mampu menjawab pertanyaan tersebut, (3) Memilih metode yang paling sesuai untuk 

mengumpulkan data, (4) Data yang terkumpul kemudian disusun dalam format yang 

memudahkan proses interpretasi, (5) Menganalisis data dengan metode yang mendukung 

pemecahan pertanyaan penelitian, dan (6) Menyusun kesimpulan dari analisis yang 

dilakukan dan mengajukan jawaban terhadap pertanyaan yang telah dirumuskan. 

Hasil dari observasi, studi dokumen, dan wawancara menunjukkan bahwa ada 

kebutuhan mendesak untukn memperbaikin prosesn pembelajarann Agaman Hindun din kelasn II. 

Perbaikan inin bertujuann untukn meningkatkan hasiln belajarn siswan dalam matan pelajarann tersebut. 

Identifikasi dan perbaikan masalah yang ada akan membantu meningkatkan motivasi, 

perhatian, dan pemahaman siswa,n yangn padan akhirnyan akann berkontribusin padan hasiln belajarn 

yangn lebihn baik.  

Model pembelajaran Inkuiri, terutama jika dipadukan dengan penggunaan media 

gambar, merupakann salahn satun pendekatan yang efektif untuk mencapain tujuann ini. Untukn 

meningkatkann hasiln belajar Agaman Hindu, peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

"Penerapan Media Gambar dalam Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Agama Hindu Siswa Kelas II Semester I Tahun Pelajaran 

2022/2023 SD Negeri 2 Tulamben”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiann inin menggunakann metoden Penelitiann Tindakann Kelasn (PTK)n dann dirancangn 

dalamn duan siklus. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Tulamben, dengan fokus 

pada siswa kelas II tahun ajaran 2022/2023, yang terdiri dari 24 siswa: 11 laki-lakin dann 13n 

perempuan. Penelitiann inin melibatkan kolaborasin antaran penelitin dan guru mata pelajaran 

Agama Hindu di kelas II. Fokus penelitian adalah untukn mengevaluasin hasiln belajar siswan 

setelahn penerapann model pembelajaran Inkuiri yang didukung oleh media gambar dalam 

matan pelajarann Agaman Hindu.n Penelitiann Tindakann Kelasn digunakan sebagai metode untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian ini. Pendekatan ini melibatkan pelaksanan kegiatan 

penelitian dalam dua siklus. Alurn kegiatannyan tampakn padan gambar 3.1 berikut. 

 
Gambar 01. Model Penelitian Tindakan Mc. Kernan, 1991 

 Prosedur penelitian dibuat dengan cermat, mengikuti alur yang ditetapkan dalam 

desain penelitian, yang bersumber dari pakar pendidikan terkemuka. Dalam rencana ini, 

langkah-langkah yang dilakukan meliputi mendefinisikan masalah pada tahap tindakan 

siklus I, kemudian melanjutkan dengan pelaksanaan dilapangan. Selanjutnya, hipotesis di 



40 

rumuskan dan dikembangkan, diterapkan, dan dievaluasi berdasarkan hasil yang diperoleh. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menerapkan langkah-langkah dalam siklus II, dimulai dengan 

identifikasi masalah baru, pendefinisian masalah tersebut, dan perumusan hipotesis. 

Setelah itu, langkah-langkah tersebut akan direvisi, diterapkan di lapangan, dan dievaluasi. 

Hasil dari evaluasi akan menunjukkan apakah penerapan baru tersebut efektif atau masih 

terdapat masalah yang perlu diatasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dikumpulkan menggunakann metoden tesn untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan. Fokus data dalam penelitiann inin adalahn hasil belajar Agaman Hindun siswan kelasn IIn di 

SD Negeri 2 Tulamben setelah penerapan modeln pembelajarann Inkuirin dengann bantuann median 

gambar. Untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa, data dikumpulkan melalui tes objektif 

dan tes uraian. Setelah pengumpulan, data tersebut dianalisis menggunakan metode 

kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

          Dalam penelitiann ini,n instrumenn yangn digunakan meliputi tes tertulis dengan format 

objektif dan uraian untuk menilai hasil belajar Agama Hindu siswa kelas II. Tes ini dirancang 

untukn mengevaluasin sejauhn mana pemahaman siswan terhadapn materin yang telah dipelajari. 

Datan yangn diperolehn kemudiann dianalisisn menggunakann metoden analisis deskriptif kuantitatif, 

yang mencakup perhitungan rata-rata (mean) untuk menentukan tingkat pencapaian hasil 

belajar siswa. Metode ini membantu dalam menilai tinggin rendahnyan hasiln belajarn dengan 

menghitung rata-rata skorn kelasn dann persentase.n Langkah-langkahn analisis meliputi: 

1. Menghitung Mean 

Untuk menghitung angka rata-rata (mean) digunakan rumus sebagai berikut. 

n

X
M


=

  

 Keterangan: 

 M = Rata-rata nilai 

 ∑X = Jumlah nilai perolehan 

 n = Jumlah siswa 

 

2. Menentukan Tingkatan Hasil Belajar 

Untuk menilai tingkat hasiln belajarn Agama Hindu siswa, persentase rata-rata M(%) 

diubah menjadi skala lima PAP. Proses konversi ini mengikuti rumus analisis berikut: 

%100(%) x
NM

M
M

i










=   

Keterangan: 

M (%) =  Presentase dalam ketuntasan. 

M =Jumlah  siswa yang tuntas 

NMi =Total siswa dalam penelitian. 

 

Keberhasilann penelitiann tindakann kelas ini ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 

a. Penelitian dianggap berhasil jika hasil belajar Agama Hindu siswa kelas II mencapain 

standarn ketuntasann yangn ditetapkann oleh sekolah, yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 75,00, dan rata-ratan persentasen hasil belajar siswan secaran keseluruhann 

mencapai setidaknya 85%. 
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b. Penelitian juga dianggap berhasil jika nilain rata-ratan hasiln belajar Agama Hindu secara 

klasikal berada dalam rentang 80-85%, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

tergolong tinggi. 

 

HASIL  

Penelitian ini adalah sebuah Penelitiann Tindakann Kelasn yang dilakukan di kelas II SD 

Negeri 2 Tulamben pada tahun ajaran 2022/2023. Kelas II di SD tersebut terdirin darin 24n siswa, 

dengann 11n siswan laki-lakin dann 13 siswan perempuan. Sebelum tindakan dilaksanakan, data awal 

menunjukkan bahwa rata-ratan hasiln belajarn Agama Hindu siswa adalah 69,17, dengann 

persentasen pencapaiann hasiln belajarn sebesar 41,67%. Selain itu, terdapat 10 siswan yangn 

belumn memenuhin Kriterian Ketuntasann Minimaln (KKM).n  

 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Selama pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, proses pembelajaran dilakukan sesuain 

dengann Rencanan Pelaksanaann Pembelajarann (RPP)n yang telah disusun, dengann menerapkann 

modeln pembelajarann Inkuirin yangn didukungn olehn median gambar. Pada pertemuan ketiga, 

dilaksanakan evaluasin untukn menilain hasiln belajarn aspek kognitif siswa menggunakan 

instrumen tes. Pada akhir siklus I, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa masih ada 5 

siswan yangn belumn memenuhin Kriteria Ketuntasan Minimaln (KKM)n yangn ditetapkann sebesar 75. 

Meskipun demikian, terdapat penurunan jumlah siswan yangn belumn mencapai KKM 

dibandingkan dengan pra-siklus, di mana sebelumnya terdapat 10 siswa yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut. Selain itu, rata-ratan nilain padan siklusn In meningkatn menjadin 74,17, 

menunjukkan adanya perbaikan dalam hasil belajar siswa.  

Di samping itu, persentasen hasiln belajarn Agama Hindu siswa kelas II pada siklus I tercatat 

sebesar 79,17%. Data dari siklus I menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, 

persentase pencapaian ini belum mencapai target yang diharapkan berdasarkan indikator 

keberhasilan penelitian. Olehn karenan itu,n penelitiann ini perlu diteruskan ke siklus berikutnya 

untuk mencapai hasil yang lebih optimal 

Persentase hasil belajarn Agaman Hindun siswan kelasn IIn pada siklus I menunjukkan 

peningkatann sebesarn 37,5% dibandingkan dengan hasiln belajarn sebelumn tindakann (pra 

tindakan). Meskipun ada kemajuan, persentase tersebut masihn belumn memenuhin kriteria 

keberhasilan yangn telahn ditetapkan. 

 

 
Gambar 02.Histogram Pada siswan kelasn IIn semestern In tahunn ajarann 2022/2023 SDn Negerin 2n 

Tulambenn Siklusn I 
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Berdasarkan data yang di kumpulkan hingga akhir siklus  I dapat disimpulkan  hal – hal 

berikut:  

a) Mengarahkan anak agar giat belajar agak sulit diupayakan akibat kebiasaan anak 

yang masih suka bermain-main. 

b) Merubah situasi agar berjalan wajar agak sulit dilakukan karena guru tetapi ingin 

untuk adanya perubahan kemampuan anak yang cepat dalam belajar. 

c) Dukungan dari orangn tuan sangatn pentingn untuk memotivasi anak-anakn merekan agar 

lebih aktif dalam belajar. 

d) Kurangnya pemberian penghargaan kepada siswa yang telah mencapai kategori 

keberhasilan dapat menjadi kendala dalam meningkatkan motivasi mereka. 

e) Belum mampu memaksimalkan memotivasi peserta didik agar giat belajar. 

 

Berdasarkan refleksi tersebut, beberapa langkah perbaikan untuk siklus II diambil 

sebagai berikut:  

a) Memotivasi siswa yang kurang aktif dan memberikan arahan yang jelas. 

b) Mendorong guru untuk menanamkan kesadaran pada siswa mengenai pentingnya 

keterlibatan aktif dalam upaya meningkatkan hasil belajar mereka. 

c) Menggunakan media yang menarik dengan menampilkan gambar-gambar yang tidak 

membosankan. 

d) Menerapkan berbagai metode pembelajaran dan memaksimalkan sesi tanya jawab 

multiarah. 

e) Menciptakan persaingan sehat dan memberikan penghargaan kepada siswa yang 

berhasil dengan menambah nilai sesuai dengan pencapaian mereka. 

Dengan melaksanakan perbaikan tindakan yang telah disebutkan, diharapkan akan ada 

peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, sehingga kriterian keberhasilann yangn telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaann tindakann padan siklusn II dilakukan dengan menyesuaikan perbaikan 

berdasarkan refleksi dari siklus I. Proses pembelajaran selama pertemuan pertama, kedua, 

dan ketiga mengikuti Rencanan Pelaksanaann Pembelajarann (RPP)n yang telah dirancang, 

dengann menerapkann modeln pembelajarann Inkuiri yang didukung oleh media gambar. Pada 

pertemuan ketiga, diadakan tes untuk mengevaluasi hasil belajar di ranahn kognitifn 

menggunakann instrumenn tes. 
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Gambar 03. Histogram Pada siswan kelasn IIn semestern In tahunn ajarann 2022/2023n SDn Negerin 2n 

Tulambenn Siklusn II 

Berdasarkan hasiln belajarn siswan padan siklusn II, seluruh 24 siswan telahn mencapain Kriterian 

Ketuntasann Minimaln (KKM) yangn ditetapkan,n yaitun 75, sesuai dengan kriteria keberhasilan. 

Tidak ada siswa yang masih di bawah KKM, menunjukkan penurunan yang signifikan 

dibandingkan siklus I, di mana terdapat 5 siswa yang belum memenuhi KKM. Selain itu, 

rata-rata nilai Agama Hindu meningkat menjadi 77,71. 

Selain itu, padan siklusn II,n persentasen hasiln belajarn Agama Hindu siswa kelas II mencapai 

100%, sesuai dengan Kriteria Ketuntasann Minimaln (KKM)n yangn telahn ditetapkan. Persentase 

ini menunjukkan peningkatan sebesar 20,83% dibandingkann dengann hasiln belajarn padan siklusn I, 

dann sudahn memenuhi kriterian keberhasilann yangn diharapkan. Dengan hasil ini, pelaksanaann 

tindakann padan siklusn IIn dapat dianggap berhasil. 

Pada siklus II, semua siswa telahn memenuhin Kriterian Ketuntasann Minimaln (KKM)n yangn 

ditetapkan. Selain itu, rata-rata prestasi belajar serta persentase hasil belajar Agama Hindu 

siswa mengalami peningkatan dan telah mencapain kriterian keberhasilann yang telah 

ditentukan. Peningkatann hasiln belajarn Agama Hindu darin siklusn In ken siklusn IIn telah memenuhi 

kriterian keberhasilann yangn ditetapkan. Meskipun kekurangann ataun kendalan padan siklusn I telah 

diatasi, masihn diperlukann bimbingann tambahann untukn membantu siswan meningkatkann metode 

belajar mereka dan mencapai hasil yang lebih optimal. Data hasil  belajarn Agaman Hindun siswan 

kelasn II, termasuk sebelumn tindakann (pran siklus),n siklusn I,n dann siklusn II, dirangkum dalam Tabel 

4.5

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Agama Hindu Siswa kelas II (Pra Siklus), 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus Siswa  

Belum 

Mencapai 

KKM 

Siswa sudah 

Mencapai 

KKM 

Rata-rata 

Hasil 

Belajar 

Persentase 

Hasil Belajar 

Sebelum 

Tindakan 

(Pra Siklus) 

14 10 69,17 41,67% 

Siklus I 5 19 74,17 79,17% 

Siklus II 0 24 77,71 100% 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitiann yangn dilakukann padan siswa kelas II di SDn Negerin 2 Tulamben dalam 

dua siklus menunjukkan adanya peningkatan dalam hasiln belajarn Agaman Hindu. Peningkatan 

ini dicapai melaluin penerapann modeln pembelajarann Inkuiri yang didukung oleh penggunaan 

media gambar. 

Pada siklus I, persentase hasil belajar Agama Hindu siswa kelas II mencapai 

79,17%, yangn belumn memenuhin kriterian keberhasilann yang ditetapkan. Akibatnya, pelaksanaann 

tindakann padan siklusn In belumn berhasiln dan belum mencapai target yang diinginkan. Beberapa 

kendala selama siklus I masih menghambat pencapaian kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan. 
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Adapun kendala yang terjadi yaitu kurangnya media yang digunakan dalam model 

pembelajaran inkuiri sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam proses 

belajar. Menurut Usman, dkk (1993:127) menyebutkan  bahwa ada beberapa kelemahan 

dalam pembelajaran inquiri diantaranya:  

(1) Siswa perlu memiliki kesiapan dan kematangan mental, serta harus memiliki 

keberanian dan motivasi untuk memahami lingkungan sekitar mereka secara 

mendalam.  

(2) Kritik yang ada menyebutkan  bahwa proses inkuiri terlalu focus pada prosedur 

semata, tanpa cukup  memperhatikan perkembangn sikap dan keterampilan siswa.  

Mengingat kelemahan atau kendala yang telah diidentifikasi dalam model 

pembelajaran inkuiri, diharapkan guru dapat mengubah perannya dari sekadar penyampai 

informasi menjadi pendamping aktif dalam proses pembelajaran siswa. 

 

Selanjutnyan padan siklusn II, dilakukan perbaikann terhadapn masalah-masalah yang 

muncul selama  siklus I diantaranya :  

a) Mengarahkan anak agar giat belajar dan lebih aktif dikelas sehingga lebih 

memfokuskan siswa dalam belajar. 

 b) Merubah situasi kelas menjadi  menyenangkan sehingga siswa lebih antusias dalam 

menerima pelajara yang diajarkan. 

 c) Dukungan orang tua sangat penting untuk memotivasi anak-anak mereka agar lebih 

aktif dan bersemangat dalam belajar. 

 d) Memberikan penghargaan kepada siswa  yang telah mencapai kategori berhasil.  

 

Perbaikann tindakann yangn diambiln untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran   padan 

siklusn IIn antaran lain:  

a) Siswa yang belum aktif dimotivasi, diberi arah-arahan,  

b) Guru perlu membangun kesadaran pada siswa tentang pentingnya keterlibatan aktif 

agar mereka dapat berkembang dan meningkatkan prestasi belajar mereka,  

c) Media pembelajaran dioptimalkan dengan menampilkan gambar-gambar yang 

menarik dan bervariasi untuk menghindari kebosanan,  

d) Metode pembelajaran yang beragam diterapkan secara aktif, dan sesi tanya jawab 

multi-arah dioptimalkan untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman. 

 e) Mendorong persaingan yang sehat dan memberikann penghargaann kepadan siswan yang 

mencapai hasil baik dengan menambah nilai sesuai dengan pencapaian mereka. 

Setelah mengidentifikasi kendala padan siklusn In dann menerapkan perbaikan pada siklusn 

II,n hasiln yangn diperolehn menunjukkan kemajuan yang signifikan. Padan siklusn II,n terjadin 

peningkatann hasiln belajarn sebesar 20,83%, dengan persentase prestasi belajar mencapai 

100%, sesuain dengann kriterian keberhasilan. Dengan demikian, pelaksanaann tindakann padan 

siklusn IIn dapat dianggap berhasil dan memenuhi kriterian keberhasilann yangn telah ditetapkan.  

Peningkatann hasiln belajarn Agama Hindu siswa dipengaruhi olehn beberapan faktor. 

Pertama, penerapan model pembelajaran Inkuiri yang memungkinkan siswa mengalami 

proses bagaimana pengetahuan terbentuk. Dalam model ini, siswa terlibat dalam kegiatan 

seperti mengumpulkan dan menganalisis data, hingga akhirnya menemukan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan. Proses ini melibatkan keterlibatan mentaln dann fisikn siswa dalam 

memecahkan masalahn yangn diberikann oleh guru. Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih 

terbiasa mengadopsi sikap ilmuwan, seperti ketekunan, objektivitas, penghargaan terhadap 

pendapat orang lain, dan kreativitas. Penggunaan media gambar dalam proses 
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pembelajaran juga mempercepat pemahaman siswa dan membantu mereka membangun 

konsep pengetahuan dengan lebih baik. Semua keunggulan yang ditawarkan oleh model 

pembelajaran Inkuiri yang didukung media gambar berkontribusi pada pemahaman konsep 

yang lebih mendalam, yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

Kedua, selama proses pengajaran, guru menggunakan media visual tertulis untuk 

menarik perhatian siswa dan memudahkan pemahaman. Media ini berfungsi sebagai alat 

bantu yang membantu siswa memahami informasi yang disampaikan dengan lebih jelas. 

Dalamn prosesn pengajaran, guru memanfaatkan media tulis yang menarikn dann berkualitas 

untuk pembelajaran.n Penggunaann median ini terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa 

dan meningkatkan fokus mereka. Media pembelajaran yang diterapkan adalah media 

gambar, yangn dirancangn untukn memudahkann siswa dalamn memahamin materin Agama Hindu di 

SD. Dengan menggunakan media yang menarik ini, siswan menjadin lebihn termotivasin karena 

gambar-gambar yang ditampilkan dapat meningkatkan minat mereka untuk belajar.  

Ketiga, guru dan siswa melakukan evaluasi selama dan setelah kegiatan inti, 

sehingga siswa dapat memahami kemampuan mereka sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

baik secara kelompok maupun individu. 

Keempat, Selama proses pembelajaran,n gurun akan memberikan penguatan dan 

apresiasi kepadan siswa, baik secaran individun maupunn kelompok. Penguatan ini berupa pujian, 

senyuman, dan acungan jempol sebagai penghargaan atas prestasi mereka. Tujuan dari 

dorongan ini adalah untuk memotivasi siswa agar terus berusaha dan mencapai 

kesuksesan.  

     

SIMPULAN  

Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar Agama Hindu siswa adalah 41,67%, 

sementara padan siklusn IIn mencapain 100%.n Terjadi peningkatan sebesar 20,83% dalamn hasiln 

belajarn darin siklusn In ken siklusn II. Penelitiann inin menunjukkann bahwan penerapann media gambar 

dalam modeln pembelajarann Inkuirin efektifn dalamn meningkatkann hasiln belajarn Agama Hindun siswan 

kelasn IIn pada semestern In din SDn Negerin 2n Tulamben tahun pelajaran 2022/2023.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru mempertimbangkan 

penggunaan media gambar dalam model pembelajaran Inkuiri jika menghadapi masalah 

dengan hasil belajar siswa. Metode ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi secara menyeluruh dan berdampak positif pada prestasi belajar. Oleh 

karena itu, metode ini sebaiknya menjadi salah satu pilihan utama di antara berbagai 

metode yang tersedia. Untuk peneliti berikutnya, meskipun penelitian ini telah menunjukkan 

efektivitas penggunaann median gambarn dalamn model pembelajaran Inkuiri untukn meningkatkann 

hasiln belajar, masih ada aspek yang mungkin belum sepenuhnya terjangkau. Oleh karena 

itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi topik yang sama dengan fokus 

pada area yang belum diteliti dalam studi ini. Selain itu, bagi pembaca selanjutnya, 

disarankan untuk melakukan verifikasi data dan fakta hasil penelitian guna memperkuat atau 

mengembangkan temuan yang ada. 
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